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Abstract: This article reviews the Influence of Leadership Style, Work Environment, and
Compensation on Employee Performance with Motivation as an Intervening Variable. Where
the influence of employee performance on motivation as a mediating variable includes
leadership style, work environment, and compensation, so in this article the author will
review three variables that have a role or influence on employee performance with motivation
as a mediating variable. The implementation of this literature review article is as follows: 1)
leadership style influences employee performance; 2) work environment influences employee
performance; 3) Compensation affects employee performance; 4) leadership style influences
work motivation; 5) work environment influences work motivation; 6) compensation affects
work motivation; 7) leadership style, work environment, and compensation affect employee
performance; 8) leadership style, work environment, and compensation affect work
motivation.
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Abstrak: Artikel ini mengulas tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja,
dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening.
Dimana pengaruh kinerja karyawan terhadap motivasi sebagai variabel mediasi meliputi gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kompensasi, maka pada artikel ini penulis akan
mengulas tiga variabel yang memiliki peran atau pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
motivasi sebagai variabel mediasi. Implementasi artikel kajian pustaka ini adalah sebagai
berikut: 1) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai; 2) lingkungan kerja
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai; 3) Kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan; 4)
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja; 5) lingkungan kerja berpengaruh
terhadap motivasi kerja; 6) kompensasi mempengaruhi motivasi kerja; 7) gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai; 8)
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja..

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi, karena sumber daya manusia
mendukung terbentuknya dan berjalannya organisasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Tanpa sumber daya manusia, akan sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya
dengan baik. Oleh karena itu dalam suatu organisasi sangat membutuhkan sumber daya
manusia agar tercipta efisiensi kerja yang baik dalam organisasi tersebut. Kinerja organisasi
tergantung dari Kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan
kekuatan atau keberhasilan atas kinerja organisasi. Tujuan organisasi akan dapat dicapai
melalui kinerja yang positif dari pegawainya, sebaliknya organisasi akan menghadapi
hambatan dalam pencapaian tujuan manakala kinerja para pegawai tidak efektif dalam arti
tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan yang diinginkan oleh organisasi.

Motivasi adalah pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kinerja yang positif dan kepuasan. Jadi motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahannya agar mau bekerja sama secara produktif,
berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Erna Angreani Manuain,
2022)

Dalam mempengaruhi, memotivasi, membimbing, mengarahkan, menggerakkan SDM,
dalam menciptakan kinerja yang baik perlu sosok seorang yang memiliki kepemimpinan yang
tepat. Gaya kepemimpinan bahwa seorang pemimpin yang selalu berusaha menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi organisasi, dan fleksibel dalam menyesuaikan dengan kematangan
bawahan dan lingkungan kerja. Ini sesuai dengan kondisi persaingan global saat ini yang
selalu berubah, sehingga dituntut untuk lebih adaptif terhadap lingkungan. Karena itu,
Pemimpin harus dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga karyawan
dapat langsung meningkatkan kinerja karyawan.

Tidak luput dari peninjauan lingkungan kerja, bahwasanya lingkungan kerja juga mesti
diperhatikan. Dimulai dari sarana dan prasarana seperti suhu udara, fasilitas, pencahayaan,
ventilasi serta lingkungan kerja yang bersifat psiki-sosial; hubungan atasan dan bawahan,
hubungan antara sesama karyawan. Apabila lingkungan kerja diperhatikan dimulai dari
hubungan antara sesama tidak harmonis, fasilitas berantakan akan membuat berpengaruhnya
lemahnya motivasi dan berdampak turunnya kinerja.

Salah satu yang menjadi pertimbangan produktivitas karyawan adalah lingkungan kerja
yang sesuai dan kompensasi yang adil. Kompensasi ialah segala sesuatu yang diterima
karyawan untuk balas jasa atas kerja karyawan. Masalah kompensasi mungkin merupakan
fungsi manajemen personalia yang membingungkan. Tidak hanya karena pemberian
kompensasi merupakan salah satu tugas yang paling kompleks, tetapi juga salah satu aspek
yang berarti baik bagi karyawan dan organisasi (Windo Thalibana, 2022). Adanya
kompensasi berupa bonus, hadiah dan penghargaan juga akan berdampak positif bagi
karyawan. Karyawan akan merasa termotivasi dan antusias dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan dan akan muncul mendorong karyawan untuk berprestasi dalam kinerjanya.
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Berlandaskan pengalaman empiris, mahasiswa lain dan penulis merasa kesulitan
mendapatkan makalah yang mendukung tafsiran akademiknya, termasuk studi sebelumnya
dan studi skala besar. Makalah yang relevan diperlukan untuk mengkonfirmasi teori yang
dipelajari dan mengkonfirmasi hubungan antara variabel dan membentuk hipotesis. Hasil
penelitian juga sangat perlu untuk didiskusikan. Artikel ini membahas tentang "Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening”.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:

Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawaan?

Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap

kinerja karyawan?

8. Apakah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap
motivasi kerja?

NoakowhE

METODE

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode kualitatif dan yang
disebut dengan literature review, atau literature survey, untuk mendapatkan penjelasan yang
berbeda melalui unsur yang dapat mempengaruhi nilai akhir dari variabel yang telah diteliti.
Penulis telah menyusun informasi dari hipotesis sebelumnya dan karya ilmiah terkait
sehingga dapat dikaitkan satu sama lain. Data diambil secara offline dan online. Data offline
dari buku dan perpustakaan online tersedia melalui Google Books, Mendeley, Google Scholar
dan media online lainnya.

Studi kualitatif ini membutuhkan pencarian literatur berdasarkan perkiraan metodologis.
Dengan maksud lain, sebaiknya dipergunakan dengan cara induktif hendaknya tidak
mengubah pertanyaan peneliti. Dari berbagai alasan utama guna mengimplementasikan
penelitian kualitatif adalah sifatnya yang investigatif.

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan*

No Peneliti (tahun)

Judul penelitian

Hasil riset terdahulu

1 (Nurthassabila
Harianti et al.,
2022)

Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan:
Sebuah Tinjauan Literature Sistematis
2017-2021

Kompensasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2 (Fitriani et al.,
2022)

Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening

Kompetensi, motivasi, dan budaya
organisasi memengaruhi positif
maupun krusial secara bersamaan
bagi kinerja karyawan.
Kompetensi, motivasi, dan budaya
organisasi memengaruhi positif dan
krusial secara bersamaan bagi
kepuasan kerja

3 (Erna Angreani
Manuain, 2022)

Pengaruh Perilaku Pemimpin, Motivasi
dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Pegawai

Perilaku pemimpin, motivasi kerja,
dan lingungan kerja berpengaruh
secara simultan terhadap prestasi
kerja

4 (Siti, Nur Aisyah
& Wardani, 2020)

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan
Siti

Gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
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5 (Souisa et al., Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Gaya kepemimpinan, lingkungan
2023) Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja kerja, disiplin kerja berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan Dinas positif dan signifikan terhadap
Tenaga Kerja Kota Semarang Kinerja karyawan.
6 (Khasanah, 2021) Pengaruh Gaya Kepemimpinan, gaya kepemimpinan, lingkungan
Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja kerja berpengaruh signifikan
Terhadap Kinerja Pegawai terhadap kinerja pegawai.
gaya kepemimpinan, lingkungan
kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja,
motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
(Windo Thalibana, | Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja | Diduga kompensasi, lingkungan
7 2022) dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas kerja, stes kerja berpengaruh
Kerja terhadap produktivitas kerja
8 (Hudzaifah, 2022) | Peran Gaya Kepemimpinan, Lingkungan gaya kepemimpinan, lingkungan
Kerja, Motivasi Kerja Dan Kepuasan kerja dan motivasi kerja
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja
Restoran Yang Ada Di Kota Rantau karyawan restoran yang ada di Kota
Perapat. Rantau Perapat sedangkan kepuasan
kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan restoran yang ada
di Kota Rantau.
9 (Suprapto et al., Effect of Leadership Style and Leadership style, Compensation has
2022) Compensation on Employee Performance | a positive and significant effect on
With Job Satisfaction as Intervening job satisfaction, Leadership style
Variable ,Compensation has a positive and
significant effect on employee
performance. Employee job
satisfaction has a positive and
significant effect on employee
performance. Leadership style,
Compensation has a positive and
significant effect on employee
performance through job
satisfaction.
10 (Sutrisno, 2022) Determinants of Employee Performance: partially and simultaneously
Overview of Aspects of Communication, Communication, Job Stress, and
Work Stress and Compensation Compensation are determinant
factors that have a significant effect
on the performance of permanent
employees at private campuses in
Jakarta
11 (M. R. Putraetal., | Determination of employee motivation The results of this research library
2020) and performance: Working environment, are that: Work Environment,
organizational culture, and compensation | Organizational Culture,
Compensation has an effect on work
motivation; Work environment,
Organizational Culture,
Compensation affects employee
performance; Work Motivation has
an effect on Employee Performance.
12 (R. Putraetal., a Review Literature Employee leadership syle, compensation, and
2021) Performance Model:Leadership Style, work discipline has a positive and
Compensation and Work Discipline significant effect on employee
performance.
13. | (Pratama, 2022) The Effect Of Leadership Style And Work | Leadership Style, Work Culture has

Culture On Job Satisfaction And
Performance

an effect on Job Satisfaction;
Leadership Style, Work Culture has
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an effect on Performance; and Job
Satisfaction has an effect on

performance.
14. | (Razaketal., The Influence of Leadership Style and leadership style, organizational
2022) Organizational Structure on Employee structure, , work mativation affects
Performance with Work Motivation asan | the performance of the staff
Intervening Variable members of the institution. It can be

concluded that leadership style and
organizational structure have a
significant effect on employees'
work motivation in an organization.

15. | (Emalia, 2022) Literature Review Effect of Workload and | Workload, Compensation effect on
Compensation on Job Statisfaction and Job satisfaction ; Workload,

Their Impact on Employee Performance Compensation effect on Employee
Performance; and Job Satisfaction
effect on Employee Performance .

*Ket variabel: y= kinerja karyawan ; z)= motivasi; x1= gaya kepemimpinan; x2= lingkungan Kkerja; x3=
kompensasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gaya Kepemimpinan mempengaruhi Kinerja Karyawan

R. Efendi, (2020) menyebutkan bahwa dalam suatu organisasi terdapat orang yang
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan juga
sebagian orang yang mempunyai kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar
mengikuti apa yang menjadi kehendak dari pada atasan atau pemimpin mereka. Karena itu,
kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan mempengaruhi bawahan agar terbentuk
kerjasama didalam kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan dalam suatu
organisasi perlu mengembangkan staf dan membangun iklim moral yang menghasilkan
tingkat kinerja yang tinggi, sehingga pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang
tepat (Tamimi & Sopiah, 2022).

Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil perpaduan filosofi,
keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan oleh seorang pemimpin ketika ia mencoba
untuk mempengaruhi kinerja bawahannya (Pratama, 2022). Dalam gaya kepemimpinan,
pemimpin harus memiliki karisma, inspirasi, rangsangan intelektual, pertimbangan individu,
mengarahkan perilaku dapat dirumuskan sejauh mana seorang pemimpin terlibat dalam
komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain
mendefinisikan peran yang harus dimainkan pengikut, memberi tahu pengikut apa yang harus
dilakukan, di mana melakukannya, bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan
yang ketat terhadap pengikut (R. Putra et al.,, 2021). Dengan kata lain jika gaya
kepemimpinan di implementasikan dengan baik akan mempengaruhi peningkatan kinerja
karyawan.

Kenneth dan Heresy dalam Udovita, (2020) menekankan bahwa, “pemimpin yang
efektif harus menjadi ahli diagnosa yang baik dan mengadopsi gaya untuk memenuhi tuntutan
situasi di mana mereka beroperasi”. Untuk meningkatkan kinerja suatu karyawan, pemimpin
dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda bila diperlukan untuk melayani tujuan
tertentu dalam suatu pengaturan organisasi. Namun, semua gaya yang dipraktikkan dalam
organisasi harus mampu berkembang bakat para karyawan.

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya di antaranya adalah: (Udovita, 2020), (S. Handayani, 2020), dan
(Lamere et al., 2021).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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Dalam mencapai kinerja yang baik, beberapa masalah perlu mendapat perhatian, salah
satunya adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan
bekerja dengan tenang sehingga seperti itulah adanya berdampak pada hasil kerja dan kinerja
(Kusuma, 2021). Secara garis besar jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu :
Lingkungan kerja fisik dan non fisik. Penjelasan tentang lingkungan kerja fisik, yaitu segala
kondisi fisik yang ada di sekitar tempat kerja seperti fasilitas, ventilasi, pencahayaan, suhu
udara yang mana dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sedangkan lingkungan kerja non fisik semua kondisi yang terjadi berhubungan
dengan pekerjaan hubungan, baik dengan hubungan atasan maupun dengan hubungan rekan
kerja atau dengan hubungan dengan bawahan (Putri et al., 2019).

Menciptakan lingkungan kerja dimana karyawan berada produktif sangat penting untuk
meningkatkan keuntungan bagi organisasi, korporasi atau usaha kecil. Hubungan antara
pekerjaan, tempat kerja dan alat kerja, tempat kerja menjadi bagian integral dari pekerjaan itu
sendiri. Manajemen yang mendikte bagaimana, tepatnya, untuk memaksimalkan produktivitas
karyawan berpusat pada dua area fokus utama: pribadi motivasi dan infrastruktur lingkungan
kerja (Kusuma, 2021).

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitas sehari-hari.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan
bekerja secara maksimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan. Apabila
pegawai menyukai lingkungan kerja tempatnya bekerja, maka pegawai akan merasa nyaman
dalam bekerja, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja digunakan secara efektif.
Produktivitas akan tinggi dan otomatis kinerja karyawan juga tinggi (Badrianto & Ekhsan,
2019).

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini sudah di teliti oleh
penelitian sebelumnya di antaranya adalah: (Bagis et al., 2020), (Rahayu & Rushadiyati,
2021), dan (Badrianto et al., 2022).

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Pencapaian target perusahaan dan keberhasilan atau kegagalan perusahaan strategi akan
tergantung pada kinerja karyawan, meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan
kompensasi yang sesuai dan memberikan penghargaan kepada karyawan, sehingga
memberikan stimulasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam meningkatkan kinerja
karyawannya, perusahaan akan melakukan beberapa upaya maksimal cara untuk mendorong
karyawan bekerja secara optimal. Salah satunya dengan memberikan kompensasi.
Kompensasi merupakan cara bagi departemen personalia untuk meningkatkan prestasi kerja,
kerja motivasi, dan kepuasan kerja dengan memberikan segala sesuatu sebagai imbalan jasa
kepada karyawan (R. Putra et al., 2021)

Sebuah perusahaan harus efektif memberikan kompensasi sesuai dengan beban kerja
yang diterima karyawan. Perusahaan harus bisa memberikan kompensasi yang kompetitif
dengan perusahaan lain sehingga individu yang terlibat dalam organisasi merasa betah untuk
bertahan, memberikan kinerja yang baik dan tidak pindah ke yang lain perusahaan (Sutrisno,
2022). Reza Putra & Gupron, (2020) menyebutkan bahwa besarnya kompensasi biasanya
ditentukan oleh karyawan dan perusahaan sebelumnya pada awal kontrak kerja sehingga
karyawan akan mengetahui berapa kompensasi yang didapatnya. Besaran kompensasi dapat
berbeda tergantung pada posisi dan kinerja masing-masing karyawan.

Dampak kompensasi terhadap organisasi adalah:

1. Dampak positif terhadap efisiensi dan hasil kerja;
a. Memberikan dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih giat;
b. Membantu dalam proses evaluasi pekerjaan;
c. Memberikan keseimbangan kerja

995|Page



https://dinastirev.org/JEMSI Vol 4, No 6, Juli 2023

Meningkatkan moral karyawan;

Membantu organisasi dalam bertemu dan berurusan dengan karyawan,

Membantu memecahkan masalah

Mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras (Sudaryo et al., 2018 dalam Emalia,

2022)

2. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (Badrianto et al., 2022), (Suprapto et al., 2022), dan
(Santika et al., 2023),

@~+oa

Gaya Kepemimpinan mempengaruhi Motivasi

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi adalah gaya kepemimpinan.
Menurut Kartono (2008) dalam Y. Handayani et al., (2019) “menyatakan gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap motivasi sebab keberhasilan seorang pemimpin
dalam menggerakkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan tergantung bagaimana
pemimpin menciptakan motivasi dalam diri setiap pegawai”. Gaya kepemimpinan yang tepat
akan memacu semangat dan memotivasi karyawan dalam bekerja untuk lebih giat lagi,
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Agustin, (2020) dalam penelitian nya bahwa penerapan tentang gaya
kepemimpinan yang digunakan sangatlah berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan,
karena di dalam motivasi kerja karyawan untuk memenuhi kebutuhannya sangat
membutuhkan dukungan dari seorang pimpinan, karena itu setiap pemimpin harus
mengetahui secara jelas tentang apa yang dibutuhkan oleh karyawan dan perusahaan agar
karyawan bisa bekerja sama secara efektif.

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi, hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (S. Handayani, 2020), (Lamere et al., 2021), dan (Razak et
al., 2022).

Lingkungan Kerja mempengaruhi Motivasi

Lingkungan kerja mempunyai hubungan dengan motivasi kerja. Lingkungan kerja fisik
dan non fisik adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Lingkungan kerja fisik yang nyaman akan
mempengaruhi semangat kerja karyawan, selain itu lingkungan kerja non fisik yang kondusif
juga dapat membantu dalam meningkatkan prestasi karyawan.

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang
yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan
kerja harus baik dan kondusif menjadikan karyawan merasa betah berada di ruangan, merasa
senang selalu termotivasi untuk melaksankan setiap tugas-tugasnya (Pranitasari et al., 2018).

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi, hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (Khoiriah et al., 2019), (S. Efendi & Hardiyanto, 2021), dan
(Prakoso & Efendi, 2022).

Kompensasi mempengaruhi Motivasi

Program kompensasi mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber
daya manusia yang dimiliki. Pemberian kompensasi yang semakin baik akan mendorong
pegawai untuk bekerja dengan makin baik dan produktif. Apabila harapan pegawai
mengenai kompensasi dapat diwujudkan oleh perusahaan, maka pegawai akan merasa
diperlakukan secara adil oleh organisasi. Rasa keadilan dapat membuat pegawai menjadi puas
terhadap kompensasi yang diterimanya sehingga membangkitkan motivasi yang tinggi dalam
bekerja (Kurniawan, 2022).
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Menurut Ulfa (2013) dalam Santika et al., (2023) bahwa pengaruh kompensasi
finansial terhadap motivasi kerja signifikan positif, sehingga semakin dilaksanakan dengan
baik kompensasi finansial yang diberikan kepada karyawan akan dapat memotivasi karyawan
untuk bekerja. Sedangkan kompensasi non finansial terhadap motivasi kerja tersebut
juga Dbersifat signifikan positif, sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi non finansial
yang diberikan juga dapat memotivasi karyawan untuk lebih bekerja dengan giat dan
meningkatkan kualitas dari pekerjaannya. Dapat disimpulkan bahwa jika dapat
diimplementasikan dengan baik dan adil. Kompensasi tersebut yang bersifat finansial maupun
non finansial seperti upah, bonus, THR, promosi, apresiasi, tunjangan lainnya akan
memberikan rasa psikis karyawan termotivasi dan meningkatkan kinerja.

Kompensasi berpengaruh terhadap motivasi, hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (Hermingsih & Purwanti, 2020), (Armantari et al., 2021),
dan (Suljumansah, Abu hasan Asy’ari, 2022).

Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kompensasi Memengaruhi Kinerja
Karyawan

Souisa et al., (2023) menyebutkan gaya kepemimpinan adalah standar perilaku yang
digunakan seseorang ketika orang tersebut berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain
seperti yang diinginkan. Dalam organisasi diperlukan gaya kepemimpinan yang tepat untuk
menciptakan kinerja yang menyenangkan dan meningkatkan Kkinerja karyawan sehingga
diharapkan dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi. Pemimpin yang dapat
memaksimalkan gaya dengan baik dalam mempengaruhi pengikutnya dalam konteks psiki-
sosial akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman.

Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja seperti segala sarana dan prasarana kerja
yang tersedia di sekitar pekerja untuk melakukan pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja dan
prestasi kerja, antara lain tempat kerja, kerapihan, kebersihan, penerangan, ketenangan,
termasuk hubungan kerja antar manusia di lingkungan tersebut menciptakan semangat positif
serta kinerja kerja karyawan meningkat.

Selain faktor lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja adalah kompensasi.
Kompensasi juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kompensasi dapat diberikan dalam
bentuk balas jasa langsung atau dalam bentuk yang tidak langsung yakni tunjangan dan
hadiah yang pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan merasa dihargai.
Imbalan yang diberikan karena telah melakukan tugas keorganisasian kepada karyawan dapat
berupa imbalan finansial dan nonfinansial seperti upah, gaji, tunjangan, bonus, uang makan,
uang lembur, jaminan kesehatan dan insentif (Dikdaya, 2023).

Dapat disimpulkan dalam mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan pengikut
membutuhkan gaya kepemimpinan yang tepat dan secara tidak langsung dapat menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan didukung dengan sarana dan prasana akan terciptanya
suasana kondusif. Terlebih lagi adanya kompensasi akan mendukung terciptanya tingkat
kinerja karyawan. Untuk itu gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi
memengaruhi positif bagi kinerja karyawan. Sehingga dapat mendukung kajian milik
(Tanjung et al., 2021), (Head et al., 2023), dan (Jayanto et al., 2023).

Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kompensasi Memengaruhi Motivasi.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan motivasi
kerja karyawan milenial, artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan pada
karyawan maka motivasi kerja karyawan akan semakin meningkat. Sejalan dengan pendapat
Hasibuan, (2000;167) dalam Victuria et al., (2022) gaya kepemimpinan yang digunakan oleh
atasan dalam organisasi dapat menciptakan rasa integritas yang harmonis dan menumbuhkan
motivasi untuk mencapai tujuan yang optimal.
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Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang
yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan
kerja harus baik dan kondusif menjadikan karyawan merasa betah berada di ruangan, merasa
senang selalu termotivasi untuk melaksankan setiap tugas-tugasnya (Pranitasari et al., 2018).

Kompensasi akan dapat meningkatkan motivasi kerja karyawannya didalam sebuah
perusahaan karena dengan kompensasi yang sesuai dengan beban Kkerja, tanggung jawab serta
kebutuhan maka lebih memberikan dorongan kepada karyawan untuk dapat berkerja lebih
baik (Khoiriah et al., 2019).

Dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh positif bagi motivasi kerja sehingga dapat mendukung kajian milik (Arie Dwi
Kurniawan & Widhayani Puri Setioningtyas, 2020), (Lamere et al., 2021), dan (Armantari et
al., 2021).

Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relelvan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di
bawabh ini.

Gaya
Kepemimpinan
(x1)

Motivasi Kerj
° 1((:% ena Kinerja Karvawan
b
Lingkungan Kerja ™
(x2) —

KOJ!]pE!}SﬂSf /

(1)

Gambar 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: gaya kepemimpinan (X1)
lingkungan kerja (X2) dan kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y1)
melalui motivasi (Z) baik secara terpisah maupun bersamaan.

Selain dari variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja serta kompensasi masih
banyak variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan dari motivasi, di antaranya adalah
variabel:

1. Kompetensi (X4): (Idayati et al., 2020), (Fitriani et al., 2022), dan (Agustine Pariesti et
al., 2022),.

2. Displin Kerja (X5): (Ilham et al., 2020), (Andi Hasryningsih Asfar & Rita Anggraeni,
2020), dan (Fahmi, 2021).

3. Budaya Organisasi (X6) : (Lasarudin et al., 2021), (Inggira et al., 2021), dan (Sugiyono &
Rahajeng, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.
2. Lingkugan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.

998 |Page



https://dinastirev.org/JEMSI Vol 4, No 6, Juli 2023

Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.

Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Motivasi

Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi.

Kompensasi berpengaruh positif terhadap Motivasi.

Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Kompensasi berpengaruh positif secara
bersamaan terhadap Kinerja Karyawan.

8. Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Kompensasi berpengaruh positif secara
bersamaan terhadap Motivasi.

No ko
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